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Abstract: The Laudato Si encyclical encourages Catholics in particular and society in general to actively
participate in preventing extreme climate change, one of which is caused by the large amount of organic
waste. This activity can be started from the household, which contributes 70% of organic waste. This pa-
per aims to show how to process fermented household organic waste in a simple fermentation, without
complicated tools, without the addition of microbes, and without complicated treatment, but can become a
multipurpose product to meet people's daily needs. The materials and tools needed are household organic
waste (fresh fruit and vegetable peels) in 3 parts, 1 part molasses or brown sugar and 10 parts rain or well
water, mixed in used drinking water bottles or other plastic containers, then fermented for 3 months. In
the first month, the lid is given a balloon to accommodate the gas fermented by yeast, so that the contain-
er does not explode. After three months, you will get a liquid with a pH of 3-4, fresh sour smell, contain-
ing several kinds of enzymes, lactic acid bacteria and other acidic bacteria. This liquid filtrate contains
various hydrolytic enzymes, organic compounds and dissolved nutrients. The dregs contain fiber and or-
ganic matter. From testing for benefits, it is known that this filtrate can be useful for health, agriculture,
household and environmental quality improvement. The dregs can be used for air freshener, health pur-
pose, household appliance cleaning, and soil fertilizer. Thus, by processing household organic waste,
people no longer dispose of waste (Zero Waste), get multipurpose products, and have participated in re-
ducing extreme climate change as expected from the Laudato Si encyclical.
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Abstrak: Ensiklik Laudato Si mendorong umat Katolik khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
berpartisipasi aktif mencegah perubahan iklim ekstrim, yang salah satunya disebabkan oleh banyaknya
sampah organik. Kegiatan ini dapat dimulai dari rumah tangga, yang menjadi penyumbang 70% sampah
organik. Makalah ini bertujuan menunjukkan cara mengolah sampah organik rumah tangga yang difer-
mentasi secara sederhana, tanpa alat yang rumit, tanpa penambahan mikroba, dan tanpa perawatan rumit,
namun dapat menjadi suatu produk yang multiguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari.
Bahan dan alat yang diperlukan adalah sampah organik rumah tangga (kulit buah dan sayur yang masih
segar) sebanyak 3 bagian, molase atau gula merah 1 bagian dan air hujan atau sumur sebanyak 10 bagian,
dicampur dalam botol bekas air minum atau wadah plastik lainnya, lalu difermentasi selama 3 bulan. Pada
bulan pertama, tutup diberi balon untuk menampung gas hasil fermentasi oleh khamir, agar wadah tidak
meledak. Setelah tiga bulan akan diperoleh cairan yang ber-pH 3-4, berbau masam segar, mengandung
beberapa macam enzim, bakteri asam laktat dan bakteri asam lainnya. Filtrat cairan ini mengandung ane-
ka enzim hidrolitik, senyawa organik dan zat hara terlarut. Ampasnya mengandung serat dan bahan or-
ganik. Dari pengujian untuk manfaat, diketahui filtrat ini dapat berguna untuk kesehatan, pertanian, ru-
mah tangga dan perbaikan kualitas lingkungan. Ampasnya dapat digunakan untuk pengharum ruangan,
kesehatan, pembersih alat rumah tangga, dan penyubur tanah. Dengan demikian, dengan mengolah sam-
pah organik rumah tangga, masyarakat tidak lagi membuang sampah (Zero Waste), mendapatkan produk
yang multiguna, dan telah berpartisipasi dalam mengurangi perubahan iklim ekstrim seperti yang di-
harapkan dari ensiklik Laudato Si.

Kata kunci: perubahan iklim ekstrim. sampah organik, enzim sampah, produk multiguna

1. PENDAHULUAN

Sampah domestik atau rumah tangga
didominasi oleh sampah organik. volumenya,
mencapai 60-70% dari total sampah yang
dihasilkan (Galintin, 2021), meliputi sisa ma-
kanan, kulit buah, sisa sayuran dan limbah he-
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wani. Semua bahan tersebut dapat diolah men-
jadi menjadi pupuk organik berkualitas menjadi
pupuk organik berkualitas. Hanya saja tidak
Semua sampah organik tersebut dapat menjadi
bahan baku produk baru yang multiguna seperti
pupuk organik cair dan padat, obat alami, dan
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sanitizer (Muninggar, 2017; Harahap dkk,
2021).

Sampah organik yang dapat dijadikan
produk multiguna adalah sisa buah, kulit buah
dan sisa sayuran. Mengelola sebagian sampah
organik menjadi sumber pendapatan keluarga
baik secara langsung atau tidak langsung
(Rambe,2021). Proses pembuatan produk dapat
dibuat dengan cara memfermentasikan sampah
organik. Teknik fermentasi sampah sisa sayur,
kulit buah dan sisa buah organik dengan waktu
fermentasi minimal tiga bulan dan hasil dikenal
sebagai Eko-Enzim (Galintin, Rasit, & Hamzah,
2021).

Produk fermentasi sampah organik disebut
Eko-Enzim adalah cairan yang mengandung
sejumlah enzim seperti Lipase, Tripsin, Ami-
lase, asam organik seperti Asam Asetat
(HsCOOH), dan sejumlah mineral hara tanaman
seperti N, P dan K (Larasati et al., 2020). Cairan
Eko-Enzim selain mengandung hara tanaman
juga mengandung bakteri yang berpotensi se-
bagai perombak bahan organik, perangsang per-
tumbuhan dan sebagai agens pengendali hama
dan penyakit tanaman (Marjenah dkk, 2017).

Dari sisi lingkungan pembuatan EKko-
Enzim memberikan keuntungan tersendiri kare-
na selama proses fermentasi berlangsung
dihasilkan gas (Muliarta & Darmawan, (2021).
Cairan Eko-Enzim dengan fungsi yang multi-
guna, dan dengan proses pembuatan yang san-
gat sederhana serta bahan baku tersedia diseki-
tar lingkungan kita menjadi pilihan yang tepat
untuk mengolah limbah organik sayur dan buah.
Karakteristik kimia dari cairan Eko-Enzim
ditentukan oleh jenis dan komposisi bahan baku
(Muninggar, 2020). Pengolahan sampah ini
dapat dikembangkan untuk menghasil produk
lain dengan berbasiskan pada proses fermentasi
bagian tanaman yang mudah terdekomposisi,
seperti dalam pembuatan handsanitizer-nabati.

Model pengolahan sampah ini sangat
sesuai dengan ensiklik Laudato Si yang
dikeluarkan Paus Fransiskus (2015). Ensiklik
atau surat ini dikeluarkan bagi umat Katolik dan
masyarakat dunia sebagai bentuk keprihatinan
atas kerusakan bumi dan terjadinya perubahan
iklim akibat kegiatan manusia yang serakah dan
gaya hidup manusia yang cenderung merusak
alam. Melalui ensiklik ini, Paus Fransiskus
mengajak agar umat manusia untuk merawat
bumi agar dapat ditinggali manusia saat ini dan

mendatang agar dapat menikmati kenyamanan
dan kekayaan bumi secara berkelanjutan

Pada penelitian ini telah dapat dibuktikan
bahwa fermentasi sampah dapur dapat dil-
akukan menggunakan gula pasir komersial yang
dianggap berbahaya bagi mikroba karena
mengandung zat pemutih dan hasilnya sama
dengan menggunakan gula jawa. Selain itu juga
telah dapat memberikan gambaran yang lebih
akurat waktu penyembuhan dan beberapa pen-
yakit luar dan waktu pertunasan stek tanaman
berenuk.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen
laboratorium yang dirancang menggunakan
rancangan acak lengkap Bahan yang digunakan
adalah sampah organik dari kegiatan rumah
tangga berupa sayuran dan kulit buah yang
masih segar dan lunak sebagai sumber nutrisi
dan bahan yang difermentasi. Sampah dapur
yang digunakan adalah daun sawi hijau, sawi
putih, brokoli, kulit buah pepaya, pisang, buah
naga dan nanas. Selain itu juga digunakan gula
pasir, gula jawa, dan molase sebagai sumber
energi dan karbon bagi mikroba. Alat yang
digunakan berupa botol plastik bekas air minum
berukuran 1,5 liter, balon mainan untuk men-
ampung udara/gas, pH meter atau pH kertas
universal digunakan untuk mengukur pH cairan.
Sampah organik dicuci lalu dipotong kecil.
Sampah ditimbang sebanyak 3000 gram. Di-
masukkan dalam botol. Selanjutnya ditambah
gula sebanyak 300 gram, dan air sumur
sebanyak 1000 gram, Botol ditutup rapat agar
tidak ada udara yang masuk dan memberikan
suasana anaerob. Botol ini berperan sebagai
fermentor dan diinkubasikan dalam suhu ruang.
Setelah dua hari tutup botol dibuka untuk mem-
buang gas dan mendeteksi proses fermentasi
telah berlangsung. Selanjutnya, tutup botol di-
ganti balon untuk menampung gas yang di-
produksi. Setelah satu bulan balon diukur
volumenya dan botol ditutup menggunakan
tutup botol, dan diinkubasi Kembali selama dua
bulan lagi (Deepak et al, 2019)

Setelah tiga bulan, cairan hasil fermentasi
dipanen dan dipisahkan dari ampasnya, cairan
fermentasi ini diukur pH, aroma, rasa dan diuji
untuk kemanfaatannya sebagai pemacu tumbuh,
pembersih lantai, dan obat luka luar (larasati
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dkk, 2020). Pengujian dilakukan hanya untuk
hasil fermentasi sampah organik campuran.

Pengujian untuk pembersih perangkat
dapur dan lantai dilakukan dengan cara mem-
bandingkan perangkat dapur seperti panci dan
piring serta lantai rumah dibersihkan dengan
larutan pembersih komersial dan dengan larutan
cairan fermentasi pada dosis 1 ml cairan fer-
mentasi/l | air. Perlengkapan dapur dan lantai
yang telah  dibersinkan  dan  diusap
menggunakan kain katun putih dan dibanding-
kan kotoran dan perubahan warnanya.

Selanjutnya pengujian sebagai obat luar
untuk mengobati abses atau bisul. Ada lima
probandus yang bersedia secara sukarela hanya
satu roang dengan keluhan bisulnya dipantat
sudah diobati secara medis namun tetap tumbuh
berulang setiap bulan. Probandus yang sedang
kambuh bisulnya menunjukkan bisulnya yang
tumbuh di bagian pantat. Bisul yang ditumbuh
berdiameter 23 cm tinggi sekitar 1 cm berwarna
merah. Uji coba pengobatan bisul menggunakan
enzim dilakukan dengan cara membasahi kain
katun putih dengan larutan enzim murni,
kemudian ditempelkan pada bisul selama 10-15
menit. Perlakuan ini diulang tiap hari (Econzym
Nusantara, 2020). Selain untuk abses, pengujian
juga obat kumur dan mengobati sariawan dari
probandus yang sama dengan cara berkumur
menggunakan 50 ml cairan ekoenzim 1 ppm
setiap malam.

Pengujian berikutnya dilakukan untuk
membuktikan bahwa cairan fermentasi sampah
dapur ini dapat digunakan untuk pupuk atau
pemacu pertumbuhan tanaman. Percobaaan
yang dilakukan dengan cara merendam Sebagi-
an batang tanaman berenuk dengan air dan laru-
tan cairan fermentasi 5 ppm. Batang tanaman
ini diamati waktu pertumbuhan tunas daunnya.

Pengujian cairan fermentasi sampah dapur
untuk menghilangkan bau dilakukan dengan
menyemprotkan cairan ekoenzim 5 ppm ke
tempat yang berbau tidak enak yaitu kamar ber-
bau, kandang ayam, dan air cucian ikan. Hasil-
nya dibandingkan dengan penyemprotan air
saja. Ditunggu tiga hari dan dirasakan baunya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fermentasi merupakan proses respirasi
yang berlangsung secara anaerob. Adanya fer-
mentasi dilakukan oleh mikroba alami maupun
bukan (Nwogwugwu dkk, 2021). Khamir Sac-
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charomyces cerevisiae dan bakteri asetogenik
dan bakteri asam laktat adalah contohnya.
Tahap pertama fermentasi oleh khamir yang
akan menggunakan gula menghasilkan alkohol,
asetaldehid dan gas karbondioksida. Proses ini
berlangsung antara 2-4 minggu atau satu bulan
pertama. Khamir juga menggunakan nutrisi
yang ada dalam bahan organik pada sayur dan
buah untuk pertumbuhannya. Adanya pertum-
buhan khamir dapat dilihat adanya selaput atau
koloni di permukaan cairan fermentasi. Adanya
alkohol hasil fermentasi akan meningkatkan
proses perombakan dan pelarutan bahan organik
tertentu. Bahan organik yang tidak larut oleh
alkohol diantaranya adalah serat selulosa, hemi-
selulosa dan lignin pembentuk dinding sel,
jaringan dan organ tanaman. Berikut ini gambar
yang menunjukkan penampungan gas hasil fer-
mentasi menggunakan balon Gambar 1. Proses
fermentasi tahap berikutnya adalah perombakan
alkohol dan asam organik lainnya menjadi asam
asetat dan asam laktat serta aneka senyawa or-
ganik lain seperti senyawa fenol dan flavonoid
yang akan memberikan aroma dan warna cairan
yang khas sesuai bahan organik awal. Produk
asam asetat dan asam laktat akan menyebabkan
kondisi menjadi asam dan pH larutan menurun
kearah asam (Rochyani, 2020, Ekoenzim
Nusantara, 2020). Berikut gambar 2. dan tabel 1
hasil fermentasi sampah organik rumah tangga.
Hasil fermentasi akan menghasilkan pH kurang
dari 4 dan aroma segar masam, tanda sudah ber-
jalan dengan baik dan benar (Rusdianasari,
2020). Muninggar (2020) dan Suryani dkk
(2020) melaporkan bahwa hasil uji organoleptik
hasil fermentasi aneka kulit buah menghasilkan
cita rasa yang bervariasi. Bau dan warna yang
dihasilkan dikarenakan kulit buah jeruk dan
nanas memiliki senyawa fenolik, flavonoid,
asam ferulat, dan juga kaya akan vitamin A dan
vitamin C (Saraswaty dkk. 2017). Senyawa
yang terkandung dalam kulit buah pepaya, jeruk
dan nanas diketahui memiliki sifat fenolik dan
polifenol (Vama & Cherekar,2020; Samriti et
al, 2021). Senyawa-senyawa ini yang akan
mengganggu proses pembentukan dan penyusu-
nan dinding sel, bekerja dengan cara merusak
protein yang terdapat pada dinding sel bakteri
sehingga menyebabkan transportasi antara luar
dan dalam sel terganggu yang berujung pada
kematian sel.
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Gambar 1. Penangkapan gas hasil fermentasi
menggunakan balon

Gambar 2. Hasil fermentasi sampah organik rumah
tangga menggunakan sumber gulanya gula pasir,
berturut dari Kiri kulit wortel,buah naga, kulit pi-
sang, sawi putih, loncang, dan sawi hijau.

Hasil pengujian untuk mencuci yang mem-
bandingkan hasil fermentasi campuran (tabel 2)
menunjukkan bahwa penggunaan hasil fermen-
tasi ini dapat digunakan sebagai campuran
sabun cuci pakaian maupun untuk mencuci per-
lengkapan dapur dan peralatan rumah tangga
lainnya. Penggunaannya dicampurkan pada
sabun cuci. Hasil cuciannya lebih bersih dan
beraroma sesuai bahan fermentasi. Kain katun
putih yang digunakan untuk mengusap
perangkat dapur dan lantai pembersih tetap ber-
sih dan tidak kotor atau berubah warna. Hal ini
membuktikan bahwa cairan fermentasi ini yang
dicampurkan pada air dan bahan pembersih lan-
tai membuat lantai menjadi lebih bersih dan
berbau enak dan rasanya lebih segar dibanding-
kan air sabun atau pembersih lantai saja., Hal
seturut dengan pendapat Deepak dkk (2019).
Kemampuan membersihkan cairan fermentasi
ini dikarenakan adanya senyawa asam asetat
dan asam sitrat hasil dekomposisi dan fermenta-
si kulit buah, dan adanya enzim protease dan
lipase yang akan melarutkan kotoran yang
berupa protein dan lemak pada peralatan rumah
tangga dan lantai rumah.

Tabel 1. Hasil fermentasi sampah organik rumah tangga

Bahan pH Aroma Rasa Warna
Kulit wortel 2,26=2,50 Tidak berbau masam orange
Buah naga 2,37-2,45 Tidak berbau masam Merah ungu
Kulit pisang 2,40-258 pisang masam Tidak berwarna
Sawi putih 2,16-2,25 Sawi putih masam Tidak berwarna
loncang 2,45-2,56 loncang masam Tidak berwarna
Sawi hijau 2,51-2,60 sawi masam Tidak berwarna
Mentimun 2,10-2,25 mentimun masam Tidak berwarna
Kulit Pepaya 2,32-2,40 pepaya masam Merah orange
Kulit jeruk 2,20-2,35 jeruk Masam Kkuat orange
Kulit pete 5,2-6,5 pete Tidak berasa jernih
Campuran molase 2,72-2,85 Harum segar Masam kuat Coklat tua
Campuran gula jawa 2,60-2,75 Harum segar Masam Kkuat Coklat muda
Campuran gula pasir 2,50-2,61 Harum segar Masam Kkuat Coklat terang

27



Pengolahan Sampah Organik Dapur Rumah Tangga Secara Fermentasi Sederhana Menjadi Enzim
Sampah Yang Multiguna Sebagai Perwujudan Ensiklik Laudato Si

Tabel 2. Hasil pengujian cairan fermentasi untuk

pembersih
Bahan Pembersih  Pembersih cairan
biasa fermentasi

Piring kotor bersih Bersih,bau harum,
segar

Panci kotor  bersih Bersih,bau harum,
segar

Lantai Bersih Bersih,bau harum,
segar

Tabel 3. Hasil pengujian cairan fermentasi sampah
dapur untuk obat luar

Kasus Obat biasa Obat Cairan
fermentasi
Bisul/ 7 hari, tumbuh 3 hari sembuh,
abses lagi dan tidak
setelah 1 bulan  kumat lagi
Sariawan 7-10 hari 3 kumur
sembuh sembuh
Bau Hilang sesaat Hilang berhari-
Mulut hari

Tabel 4. Hasil pertumbuhan tunas daun pada stek
batang berenuk

Stek Porsentasi  Waktu bertunas

batang 10 bertunas
batang

Rendam air 50 % Minggu
biasa Kedua - keempat
Rendam 90% Minggu pertama
Cairan sampai minggu
fermentasi kedua

Hasil pengujian produk fermentasi untuk
memacu pertumbuhan tanaman yang diujikan
dengan cara merendam batang/ranting berenuk
menunjukkan bahwa tangkai berenuk yang
direndam air dicampur hasil fermentasi dapur
memacu pertumbuhan tunas daun yang sudah
muncul pada hari kelima atau minggu pertama.
sedangkan yang direndam air biasa baru bertu-
nas setelah dua minggu. Hasil ini mendukung
pendapat Arifin dkk (2009) yang menyatakan
bahwa hasil fermentasi sampah dapur yang
disebut ekoenzim ini sangat mendukung per-
tanian organik Indonesia dikarenakan mengan-
dung hormone pertumbuhan.

Pada pengujian cairan fermentasi sampah
dapur untuk obat (tabel 3) dilakukan dengan
cara membasahi kain dengan cairan fermentasi
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pekat lalu ditempelkan pada probandus yang
menderita abses (wudon-bahasa jawanya) sela-
ma tiga hari berturut membuat abses tidak tum-
buh lagi, padahal penderita abses ini sudah ber-
obat medis namun tidak sembuh dan sering kali
muncul. Selain itu juga diujikan untuk obat ku-
mur. Hasilnya setelah menggunakan cairan fer-
mentasi sampah dapur ini probandus yang
kebetulan sariawan dalam beberapa hari sar-
lawannya sembuh dan bau mulutnya hilang,
padahal biasanya sariawannya akan sembuh
minimal 7 hari. Hasil ini mendukung pendapat
Ismadi (2018) yang menyatakan bahwa hasil
fermentasi sampah dapur ini dapat digunakan
sebagai obat. Wiradona & Prasko, (2018) me-
nyebutkan ekoenzim dari kulit nanas dan
belimbing mampu  menghilangkan  plak
penyebab bau mulut. Bahkan pada saat
merebaknya penyakit mulut dan kuku binatang
ternak, cairan fermentasi ini disemprotkan pada
bagian mulut dan kuku ternak atau bagian yang
terinfeksi dalam waktu tiga hari penyakitnya
sembuh. Harahap dkk (2021) menyatakan bah-
wa ekoenzim ini dapat digunakan obat dan des-
infektan. Penggunaan cairan fermentasi sampah
organik dapur ini hanya disarankan untuk obat
luar, bukan untuk obat penyakit dalam yang
memerlukan penelitian pra klinik komperhensif
(Ekoenzim Nusantara, 2020).

Pada pengujian penggunaan cairan fermentasi
untuk  memperbaiki lingkungan dilakukan
dengan cara menyemprotkan cairan fermentasi
ke ruangan yang berbau apek, setelah tiga hari
penyemprotan ruangan yang biasanya bau men-
jadi tidak berbau. Selain itu juga digunakan un-
tuk membersihkan lantai dan dinding sel. Hasil
dari pengujian ini mendukung pernyataan
Rusdiantari dkk (2021) dan Muliarta, & Novi-
anti (2021) tentang pemanfaatan ekoenzim se-
bagai obat perbaikan lingkungan dan handsani-
tizer dan perbaikan pengolahan air. Menurut
Ramadani (2019) dan Rambe (2021) pen-
golahan sampah organik dapur ini dapat
diimplementasikan pada masyarakat karena
caranya mudah, tidak membutuhkan peralatan
dan bahan yang rumit dan canggih. Oleh karena
dalam upaya mengurangi sampah dan
mewujudkan ensiklik laudato si dari paus Fran-
siskus terkait pada pertobatan ekologis, metode
pengolahan sampah organik ini sangat cocok.
Apabila setiap keluarga mampu dan mau men-
golah sampah organik, maka akan banyak
manfaat yang diperoleh, Manfaat pertama akan
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mengurangi sampah organik yang dibuang di
tempat pembuangan akhir, manfaat kedua di-
peroleh produk yang multiguna sehingga akan
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan
masyarakat dan terakhir akan menyehatkan dan
menyuburkan bumi, sehingga bumi ini akan
tetap nyaman ditinggali oleh generasi menda-
tang (Paus Fransiskus,2015). Adanya ledakan
sampah akibat munculnya gas metana dari tim-
bunan sampah yang merusak atmosfer udara
yang terjadi di daerah Leuwigajah pada tahun
2005 yang lalu dapat dihindari, demikian juga
munculnya aneka macam penyakit akibat tim-
bunan sampah yang menggunung juga dapat
dicegah (Ekoenzim Nusantara, 2020)

4. KESIMPULAN

Sampah organik dapur/kegiatan rumah
tangga dapat diolah secara fermentasi alami
menghasilkan produk yang ber-pH dibawah 3,
beraroma khas, berasa asam dan dapat di-
manfaatkan untuk campuran pembersih, obat
luar dan menyehatkan lingkungan.
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